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RESPON KENCUR (KAEMPFERIA GALANGA L.) TERHADAP 
PEMBERIAN IBA DAN BAP SECARA IN VITRO. Skripsi: Dian Rahmawati 
(H0711034). Pembimbing : Muji Rahayu, Bambang Pujiasmanto dan Ahmad 
Yunus. Program Studi: Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas 
Maret (UNS) Surakarta. 
Kencur adalah salah satu jenis tanaman obat yang tergolong dalam suku 
temu-temuan (Zingiberaceae). Kencur dikenal sebagai tanaman obat yang dapat 
menyembuhkan berbagai penyakit karena khasiatnya sebagai ekspetoransia, 
diuretika, dan stimulansia. Tingginya pemanfaatan obat alami atau biasa disebut 
rempah-rempah menjadikan permintaan terhadap tanaman obat meningkat. Kultur 
jaringan menjadi salah satu alternatif untuk mecoba perbanyakan kencur dengan 
hasil yang banyak dan seragam. ZPT yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
auksin (IBA) dan sitokinin (BAP). Penelitian kultur jaringan kencur ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh pemberian beberapa konsentrasi IBA dan BAP pada 
pertumbuhan kencur (Kaempferia galanga). 
 Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Kultur Jaringan Fakultas 
Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta pada Juli 2014 sampai Agustus 
2015. Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 2 faktor yakni konsentrasi IBA dan BAP, masing-masing memiliki lima 
taraf (0 ppm, 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm dan 4 ppm sehingga diperoleh 25 kombinasi 
perlakuan dengan 3 kali pengulangan. Data hasil penelitian yang diperoleh 
dianalisa secara deskriptif. 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa induksi tunas paling awal terdapat 
pada perlakuan I1B1 (5 HST), jumlah tunas terbanyak terdapat pada perlakuan 
I3B1 (3 tunas) dan tunas tertinggi terdapat pada perlakuan I2B2. Induksi akar 
paling awal terdapat pada perlakuan I2B4, jumlah akar terbanyak pada perlakuan 
I4B1 dan akar terpanjang terdapat pada perlakuan I1B1. Saat muncul daun paling 

















THE RESPONSE OF KAEMPFERIA GALANGA WITH IBA AND BAP ON 
IN VITRO. Thesis-S1: Dian Rahmawati (H0711034). Advisers Muji Rahayu, 
Bambang Pujiasmanto dan Ahmad Yunus. Study Program: Agrotechnology, 
Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University (UNS) Surakarta. 
 Kencur  is one species of medicinal plants belonging to the Zingiberaceae. 
Kencur is known as a medicinal plant that can cure various diseases because of his 
usefulness as ekspetoransia, diuretic and stimulant. The highest utilization of 
medicinal plant effected incresing to demand of medicinal plant. Tissue culture 
can be an alternative to attempt kencur propagation with highest yield and 
uniformly. Growth regulator for this study is IBA and BAP. This  research  aims 
to determine the effect of several concentrations of IBA and BAP on kencur 
growth  (K.galanga). 
This study was conducted in Tissue Culture Laboratory of the Faculty of 
Agriculture, Sebelas Maret University Surakarta on July 2014 to August 2015. 
The research was conducted using a Completely Randomized Design  with two 
factors namely the concentration of IBA and BAP, each have five levels (0 ppm, 1 
ppm , 2 ppm, 3 ppm and 4 ppm) in order to obtain 25 combined treatment with 3 
replications. Data were obtained were analyzed descriptively. 
  The results showed that the fastest shoot induction showed on MS 
medium supported with IBA 1 ppm and BAP 1 ppm, the highest number of shoot 
presented on media with I3B1, and the longest shoot was observed on media with 
I2B2. The fastest rooting induction was observed on media with I2B4, the highest 
number of root on media with I4B1, and the longest root was observed on media 
with I1B1. The fastest leaf development and the highest number of shhot was 
observed on medium combinated with IBA 2  ppm and BAP 4 ppm  . 
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